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Abstract: Thisstudy aimsto determinethelevel of employee education BPR POLATAMA
KUSUMA Madiun, to determinethe quality of employees BPR POLATAMA KUSUMA
Madiun, and to determine how much influence the level of education of the employees
quality of rural banks “POLATAMA KUSUMA” Madiun. Determination of the sample
inthisstudy using asamplethat is saturated al employees Rural Bank PolatamaKusuma
Madiun totaling 50 employees. Data collection using questionnaires and documentation.
In analyzing the data in this study using a linearity test and simple linear regression
analysisthet test. Thelevel of education has an average value of 18.60 with amaximum
value of 24, the minimum value of 14, a standard deviation of 2.523, median and mode
18.50 by 18. From the description of the variablesis known that the level of education of
respondents tended to agree on the level of education is used managers (average 18.60),
Quality employees have an average value of 53.64 with a maximum value of 75, the
minimum value of 37, astandard deviation of 9.752, 55.00 median and mode of 60. From
the description of the variable quality of employee respondents tended to have known
that the quality of work (average 53.64). Linearity test results note that the value of 0.937
> Fiung Fiaa & 4.03 and Sig linearity of 0.000 < 0.05 mean education level has an influ-
ence onthequality of employees BPR POLATAMA KUSUMA Madiun. Resultsof simple
linear regression analysis obtained by the equation Y = 43.696 + 0.535 X mean when
Level up 1% Quality Education employeeswill aso rise by 0.535%, while other factors
being equal. While the results of the calculation of the t test using SPSS for Windows
16.0 tcount obtained for 0.968 > 1.677 for mean Hattabel accepted and HO isrejected it
means there is the influence of the educational level of the employees’ quality of BPR
POLATAMA KUSUMA Madiun.
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PENDAHULUAN

Mangkunegara (dalam Tutik Hartini,
2003:50) Tingkat pendidikan merupakan suatu
proses jangka panjang yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, yang
mana tenaga kerja manajerial mempelgari
pengetahuan konseptual dan teoritisuntuk tu-
juan-tujuan umum. Hariandja (dalam Tutik
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Hartini, 2002: 169) menyatakan bahwa*“ting-
kat pendidikan seorang karyawan dapat me-
ningkatkan daya saing perusahaan dan mem-
perbaiki kinerjaperusahaan”.

Semakin lama tingkat persaingan antar
pegawai semakin ketat, maka dibutuhkanlah
tingkat pendidikan yang |ebih mumpuni, yang
lebih mampu bersaing untuk memasuki dunia
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keorganisasian dengan lebih baik. Dengan
bertambahnya pengal aman seorang karyawan
dalam duniakerja, makaakan bertambah pula
pengetahuan, ketrampilan, kecakapan dan
kecekatan dalam pengabdian kerjanyadi per-
usahaan. Dengan demikan semakin banyak
pengalaman kerja seseorang atau semakin
lamanya waktu orang tersebut untuk masa
bekerja akan dapat meningkatkan kemampu-
an kerjasamaatau dengan katalain akan mem-
pengaruhi peningkatan orang yang bersangkut-
an tersebut. Tentu sgja pengalaman memang
penting, namun akan lebih optimal jika
diimbangi dengan tingkat pengetahuan yang
terus diperbarui.

Bilamana perusahaan menginginkan un-
tuk membentuk seorang karyawan agar peru-
sahaan semakin mengikuti perkembangan za-
man, maka yang dibutuhkan adalah tingkat
pendidikan karyawan yang dibutuhkan oleh
perusahaan.Dalam pendidikan terdapat proses
yang terus menerus berjalan dan bukan sesaat
sgja. Namun pendidikan juga bisa disebut se-
bagai usaha untuk meningkatkan pengetahu-
an umum seseorang termasuk di dalamnya
penguasaan teori untuk memutuskan
persoalan-persoalan yang menyangkut kegi-
atan pencapaian tujuan perusahaan.

Andre E. Sikula (2003:50) tingkat pen-
didikan seorang karyawan dapat menceminkan
kemampuan intelektual dan jenis keterampil-
anyang dimiliki oleh karyawan tersebut. Me-
mang sudah menjadi kebiasaan dan hal yang
umum bahwajenis-jenisdan tingkat pendidik-
an seorang karyawan yang biasa digunakan
untuk mengukur dan menila kemampuan se-
orang karyawan. Mungkin jugamasih adadan
banyak hal lain yang mempengaruhi kemam-
puan seorang karyawan selain tingkat pendi-
dikan artinya tidak mustahil seseorang yang
sesungguhnya memiliki tingkat kemampuan
intelektual yang cukup tinggi tidak mengecap
pendidikan yang tinggi.

Kualitaskerjasebagal teknik mang emen
yang mencakup gugus kendali mutu,
perkayaan pekerjaaan, suatu pendekatan un-
tuk bernegosiasi dengan serikat pekerja, upa-
ya manajemen untuk memelihara kebugaran

mental para karyawan, hubungan industrial
yang serasi, manajemen yang partisipatif dan
salah satu bentuk intervensi dalam pengem-
bangan organisasional. Dimensi di dalam kua-
litas kerjayang diharapkan dapat meningkat-
kan kualitas sumber daya manusiamerupakan
partisipasi dalam pemecahan masalah, sistem
imbalan yang inovatif, perbaikan lingkungan
kerjadan restrukturisas kerja.

Kualitas kerja merupakan masalah uta-
mayang patut mendapat perhatian organisasi,
hal ini merujuk pada pemikiran bahwa kuali-
tas kerjadipandang mampu untuk meningkat-
kan peran serta dan sumbangan para anggota
atau karyawan terhadap organisasi. Adanya
kualitas kerja juga menumbuhkan keinginan
para karyawan untuk tetap tinggal dalam or-
ganisasi.

Menurut Flipo (dalam Juwita Sari,
1995:28) berpendapat tentang kualitas kerja
sebagai berikut “meskipun setiap organisasi
berbeda pandangan tentang standart kualitas
kerja pegawai, tetapi pada intinya efektifitas
dan efisiensi menjadi ukuran yang umum”.

Menurut Dorothea Wahyu Ariani
(2003:9) menyebutkan “Kualitas kerja meru-
pakan bagian dari semua fungs usaha yang
lain (pemasaran, sumber daya manusia, keu-
angan dan lain—lain”.

Kualitas kerja mengacu pada kualitas
sumber dayamanusiaM atutina (dalam Skripsi
Juwita Sari, 2001:205), Kualitas sumber daya
manusia mengacu pada :

1. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampu-
an yang dimiliki karyawan yang lebih ber-
orientas padaintelgjens dan dayafikir ser-
ta penguasaan ilmu yang luas yang dimi-
liki karyawan.

2. Ketrampilan (Skill), kemampuan dan pe-
nguasaan teknis operasional di bidang ter-
tentu yang dimiliki karyawan.

3. Abilitiesyaitu kemampuan yang terbentuk
dari sgjumlah kompetensi yang dimiliki
seorang karyawan yang mencakup
loyalitas, kedisiplinan, kerjasama, dan tang-
gung jawab.

kualitas kerja karyawan sebaga suatu
hasi| yang dapat diukur dengan efektifitasdan
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efisiensi sesuatu pekerjaan yang dilakukan
oleh sumber daya manusia atau sumber daya
lainnya dalam pencapaian atau sasaran peru-
sahaan dengan baik dan berdaya guna.

Adanya kualitas sumber daya manusia
yang handal maka kualitas kerja karyawan
akan tinggi dapat berpengaruh mencapai tu-
juan perusahaan. Perusahaan yang mempunyal
karyawan dengan kualitas kerja dan berdaya
gunatinggi akan mendorong aktivitas opera-
sional perusahaan sehingga dapat mencapai
tujuan dan sasaran yang telah yang telah dite-
tapkan perusahaan.

Dengan demikian perlu untuk diperhati-
kan latar belakang tingkat pendidikannya ka-
rena tingkat pendidikan yang dimiliki seseo-
rang akan mempengaruhi polapikir, sikap dan
tingkah lakunyadan diyakini bahwakaryawan
yang berpendidikan tinggi lebih tinggi pula
kualitasnya.

Dengan demikian jelaslah bahwa ting-
kat pendidikan mempunyai peranan penting
bagi suatu organisasi karenadapat mempenga-
ruhi kualitas kerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil lokasi di BPR
POLATAMA KUSUMA dengan alamat
jIn.Raya Solo N0.33 Kecamatan Jiwan K abu-
paten Madiun. Waktu yang diperlukan dalam
penelitian ini yaitu selama4 bulan dari bulan
Februari 2012 sampai dengan bulan Mei 2012,

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh karyawan pada BPR POLATAMA
KUSUMA Madiun yang berjumlah 50 karya-
wan. Sampel dalam penelitian ini adalah se-
luruh karyawan pada BPR POLATAMA
KUSUMA Madiun sebanyak 50 karyawan
yang terdiri dari karyawan 37 orang dan
karyawatinya 13 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan tek-
nik sampel jenuh. Menurut Gabriel Amin
Silalahi (2003: 76) “ sampel jenuh adal ah tek-
nik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel”.

Dalam penelitian ini teknik pengumpul-
an data dilakukan melalui angket / kuesioner.
Kuesioner dalam penelitian ini untuk mem-

berikan jumlah pertanyaan tertulis kepadakar-
yawan pada BPR POLATAMA Madiun me-
ngenai indikator variabel bebas (X) tingkat
pendidikan yang digunakan yaitu 1. jenjang
pendidikan ada 2 butir pertanyaan, 2.
kesesuaian jurusan 3 butir pertanyaan. Jadi
untuk variabel bebas tingkat pendidikan ada
5 butir pertanyaan. Indikator variabel terikat
(Y) kualitas kerja karyawan yang digunakan
yaitu 1. ketepatan ada 3 butir pertanyaan, 2.
kelengkapan ada 3 butir pertanyaan, 3. keteli-
tian ada 3 butir pertanyaan, 4. ketrampilan ada
3 butir pertanyaan, dan 5. pengetahuan ada 3
butir pertanyaan. Jadi untuk variabel terikat
kualitaskerjakaryawan ada 15 butir pertanya-
an. Dalam penelitian ini peneliti mengguna-
kan angket |angsung dan tertutup, dimanadaf-
tar pertanyaan ditanggapi langsung oleh
responden sendiri dengan memilih jawaban
yang sudah tersedia. L angkah berikutnyaada-
lah dengan menggunakan dokumentasi.
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dila-
kukan dengan melampirkan surat ijin perusa-
haan.

Intstrumen untuk penelitian ini menggu-
nakan angket dengan skala likert. Dalam pe-
nelitian ini skala likert digunakan agar mem-
permudah responden dalam menjawab perta-
nyaan kemudian responden menjawab perta-
nyaan sesual dengan kode yang ada dalam
kuesioner.

Hasil pengujian untuk kuesioner tingkat
pendidikan setelah diuji dengan SPSS dapat
dikatakan bahwa semua item dalam angket
tingkat pendidikan adalah valid. Hal ini dapat
diketahui dari nilai r, secarakeseluruhan ha-
silnyavalid semuanilair, lebihbesarr (1,

). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwasemuasoal yang adadalam angket ting-
kat pendidikan dapat digunakan dalam pene-
litian. Hasil uji validitas kualitas kerja karya-
wan Perhitungan untuk uji validitas kuesio-
ner kualitas kerja, setelah diuji dengan SPSS
dapat dikatakan bahwasemuaitem dalam ang-
ket kualitas kerja karyawan adalah valid. Hal
ini dapat diketahui dari nilai r,~secara kese-
luruhan hasilnya valid, semua nilai r, Ieblh

besarr,,, (r, > r.,,). Dari hasil tersebut da-
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pat dikatakan bahwasemuasoal yang ada da-
lam angket kualitas kerja dapat digunakan
dalam penelitian.

Hasl| uji reliabilitasterhadap angket Ting-
kat Pendidikan dan kualitas kerja karyawan
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha masing-ma-
sing sebesar 0,873 dan 0,827 karena nilai
Cronbach’'s Alpha |ebih dari 0,7 dapat disim-
pulkan bahwa data yang dikumpulkan mela-
lui angket tingkat pendidikan dan kualitasker-
jakaryawan dapat dipercaya. Oleh karenaitu
angket tingkat pendidikan dan kulitas kerja
karyawan dapat digunakan sebagai aat pe-
ngumpul data untuk penelitian.

Hasil uji linearitas dapat diketahui bah-
wanilal F , sebesar 0,937>F, , sebesar 4,03
dan nilai Slg linearity sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti bahwaH_diterima, artinyating-
kat pendidikan memiliki pengaruh terhadap
kualitas kerja karyawan pada BPR
POLATAMA KUSUMA Madiun. Selain itu
dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang
linier antara tingkat pendidikan dan kualitas
kerja karyawan. Hasil dari analisis regresi
linier sederhanadiolah menggunakan program
SPSS for windows 16.0 dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut.

Y = 43,696+0,535X

Apabilatingkat pendidikan naik sebesar
1% kualitas kerja karyawan akan naik pula
sebanyak 0,535%, sedangkan faktor lain
dianggap tetap. Hasi| uji t dapat diketahui bah-
wanilai t;  —sebesar0,968>1  sebesar 1,677
pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti
bahwa H_ diterima, artinya tingkat pendidik-
an memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja
karyawan padaBPR POLATAMA KUSUMA

Madiun.

HASIL PENELITIAN

Uji instrumen dilakukan di BPR POLA-
TAMA KUSUMA Madiun dengan jumlah 50
responden. Hasil uji menunjukkan bahwain-
strumen penelitian dengan angket/kuesioner
baik dan bisa digunakan untuk penelitian.

Hasil uji validitas, setelah diuji dengan
SPSS dapat dikatakan bahwa semua item da-
lam angket tingkat pendidikan adalah valid.
Hal ini dapat diketahui dari nilai r secara
keseluruhan hasilnyavalid, semuani 2 r Ie
bih besar r_, (r, >r_,). Dari hasil tersebut
dapat dis mpul kan bahwasemuasoal yang ada
dalam angket tingkat pendidikan dapat digu-
nakan dalam penelitian. Hasil uji validitas
kualitas kerja karyawan setelah diuji dengan
SPSS dapat dikatakan bahwa semua item da-
lam angket kualitas kerja karyawan adalah
valid. Hal ini dapat diketahui dari nilai r, se-
cara keseluruhan hasilnya valid, semua nilai
r Ieblh besarr, (r >r...). Dari hasil terse-
bt dapat di katakan bahwa semua soal yang
adadalam angket kualitas kerja dapat diguna-
kan dalam penelitian.

Setelah uji validitas dilakukan uji reabi-
litastingkat pendidikan dan kualitas kerjakar-
yawan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha ma-
sing-masing sebesar 0,873 dan 0,827. Karena
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7, dapat
dissmpulkan bahwa data yang dikumpulkan
melalui angket tingkat pendidikan dan kuali-
tas kerja karyawan dapat dipercaya. Oleh ka-
renaitu angket Tingkat Pendidikan dan kulitas
kerja karyawan dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data untuk penelitian. Hasil uji
linearitas dapat diketahui bahwa nilai qung
sebesar 0,937 > Ftabdsebesar403dan nilai Sig
linearity sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
bahwa H_diterima, artinya tingkat pendidik-
an memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja
karyawan padaBPR POLATAMA KUSUMA
Madiun.

Analisisregresi linier sederhana diguna-
kan untuk mencari pengaruh antara variabel
tingkat pendidikan terhadap variabel kualitas
kerja karyawan. Apabila tingkat pendidikan
naik sebesar 1% kualitas kerjakaryawan akan
naik pula sebanyak 0,535%, sedangkan fak-
tor lain dianggap tetap.

Hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai

t....Sebesar 0,968 >t _  sebesar 1,677 pada

taral signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa
H_diterima, artinyatingkat pendidikan memi-
liki pengaruh terhadap kualitas kerja karya-
wan pada BPR POLATAMA.
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PEMBAHASAN

Tingkat Pendidikan

Bahwa tingkat pendidikan SMA memi-
liki frekuensi dan prosentase yang |ebih besar
yaitu 34 orang sedangkan S1 13 orang,
perawatan 3 orang. Hal ini menunjukkan bah-
wa responden tingkat pendidikan dari karya
wan lebih banyak lulusan SMA. Hal ini dika-
renakan PT. BPR POLATAMA KUSUMA le-
bih banyak membutuhkan karyawan bagian
pel ayanan sebab usahanya bergerak di bidang
layanan. Terdapat 50 responden yang me-
nyumbangkan jawabannya pada kuesioner
variabel tingkat pendidikan (X). Tingkat Pen-
didikan diolah dengan statistik deskriptif
menggunakan program SPSSfor windows 16.0
yang diperoleh hasil bahwa variabel Tingkat
Pendidikan, dengan jumlah n 50 orang dalam
statistik deskriptifnya sebagai berikut: (a) Ni-
lai jumlah total skor sebesar 930; (b) Nilai
Mean (rata-rata) sebesar 18,60; (c) Nilai me-
dian (nilai tengah) sebesar 18,50; (d) Nilai
modus (nilai yang sering muncul) sebesar 18;
(e) Nilai standar deviasi sebesar 2,523; (f)
Nilai minimum sebesar 14; (g) Nilai maximum
sebesar 24.

KualitasKerja Karyawan

Dari kuesioner variabel kualitas kerja
karyawan dapat diketahui jumlah data kuali-
tas kerja karyawan. Hasil pengjian statistik
dapat dikatakan bahwavariabel kualitaskerja
karyawan, dengan jumlah N 50 orang dalam
statistik deskriptifnyasebagai berikut: (a) Ni-
lai jumlah total skor sebesar 2682; (b) Nilai
mean sebesar 53,64; (c) Nilai median sebesar
55,00; (d) Nilai modus sebesar 60; (€) Nilai
standar deviasi sebesar 9,752; (f) Nilai
manimum sebesar 37; (g) Nilai maximum
sebesar 75.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap
KualitasKerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan melalui analisis regresi
linier sederhanamaka dapat dikatakan bahwa

ada pengaruh yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan kualitas kerja karyawan.
Hal ini dapat terlihat dari hasil persamaan
regres yaituY = 43,696+0,535X. Artinyaapa-
bilatingkat pendidikan naik sebesar 1% kua-
litas kerjakaryawan akan naik pula sebanyak
0,535%, sedangkan faktor lain dianggap tetap.
Dengan demikian hasil hipotesis yang telah
dirumuskan dapat diterimakebenarannya.

Pembahasan dalam uji linearitas dipero-
leh hasil bahwa F; sebesar 0,937 > F_,
sebesar 4,03 dan padataraf signifikans 0,05.
Hal ini berarti bahwaH_diterima, artinyating-
kat pendidikan memiliki pengaruh terhadap
kualitas kerja karyawanpada PT. BPR
POLATAMA KUSUMA Madiun. Selain itu
dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang
linier antara tingkat pendidikan dan kualitas
kerjakaryawan.

Pembahasan dalam uji t diperoleh hasil
bahwanilai t sebesar 0,968 >t sebesar
1,677 padataraf signifikansi 0,05. Hal ini ber-
arti bahwa H_diterima, artinyatingkat pendi-
dikan memiliki pengaruh terhadap kualitas
kerja karyawan pada BPR POLATAMA
KUSUMA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat pendidikan memiliki nilai rata-rata
sebesar 18,60 dengan nilai maksimum 24,
nilai minimum 14, standar deviasi 2,523,
median 18,50 dan modus sebesar 18. Dari
hasil deskripsi variabel tingkat pendidikan
diketahui bahwa responden cenderung
setuju terhadap tingkat pendidikan yang
digunakan mangjer (rata-rata 18,60), arti-
nya bahwa pada umumnya responden
setuju jika manajer dalam memberikan tu-
gas ada penjelasannya, cara mengerjakan-
nyadan intruksinyajelas.

2. Kualitaskerjakaryawvan memiliki nilai rata-
rata sebesar 53,64 dengan nilai maksimum
75, nilai minimum 37, standar deviasi
9,752, median 55,00 dan modus sebesar 60.
Dari hasil deskripsi variabel kualitas kerja
karyawan diketahui bahwaresponden cen-
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derung mempunyai kualitaskerja(rata-rata
53,64), artinya bahwa pada umumnya
responden terkualitas karena alasan kebu-
tuhan ekonomi, karenaingin mendapatkan
kesempatan berkembang dan karenaingin
diakui dirinya sebagai seorang manusia.

3. Dalam hasil analisisregresi diperoleh per-
samaan Y = 43,696+0,535X yang menun-
jukkan bahwa sal ah satu faktor yang mem-
pengaruhi kualitas kerja karyawan adalah
tingkat pendidikannya. Selain itu, jugadi-
peroleh nilai t ~sebesar 0,968 >t
sebesar 1,677 berarti H_ diterima dan H,
ditolak artinyaadapengaruh antaratingkat
pendidikan dengan kualitas kerjakaryawan
pada PT. BPR POLATAMA KU-SUMA
Kota Madiun. Apabila tingkat pendidikan
naik sebesar 1% kualitas kerja karyawan
akan naik pula sebanyak 0,535% sedang-
kan faktor lain dianggap tetap.

Saran

1. Bagi BPR POLATAMA KUSUMA Kab.
Madiun
Perusahaan perlu memperhatikan dan me-
nerapkan tingkat pendidikan transaksional
karena telah terbukti dapat secara efektif
meningkatkan kualitas kerja karyawan.
Kualitas kerja karyawan tinggi jika karya-
wan mendapatkan insentif atau bonus dari
atasan, bonus atau insentif akan diberikan
jika ada karyawan yang bisa membawa
konsumen untuk menikmati jasa yang
ditawarkan pada BPR POLATAMA
KUSUMA.

2. Bagi Karyawan BPR POLATAMA
KUSUMA
Hendaknya karyawan mampu beradaptasi
atau menyesuaikan tingkat pendidikan yang
digunakan atasan sehinggakaryawan akan
terkualitas dalam bekerja.
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